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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep dan Teori Kewirausahaan 

Semula kewirausahaan hanya berkembang dalam bidang perdagangan tapi 

dalam bidang-bidang yang lain kewirausahaan sudah dijadikan pegangan untuk 

menciptakan perubahan, pembaharuan dan kemajuan. Kewirausahaan tidak hanya 

digunakan untuk mencapai tujuan jangka pendek tapi juga untuk mencapai tujuan 

jangka panjang dan untuk menciptakan peluang usaha. Dalam bidang industri 

banyak perusahaan yang sukses dan memperoleh banyak peluang karena memiliki 

kreativitas dan keinovasian. Melalui proses kreatif dan inovatif wirausaha dapat 

menciptakan nilai tambah barang dan jasa yang diciptakan. Nilai tambah barang 

dan jasa dapat diciptakan melalui proses kreatif dan inovatif, banyak menciptakan, 

banyak keunggulan termasuk keunggulan bersaing dengan lawan bisnisnya. 

Demikian juga kemajuan-kemajuan tertentu dapat diciptakan oleh orang-orang 

yang memiliki semangat jiwa kreatif dan inovatif misalnya dalam bidang 

pendidikan, pemerintahan, dan bidang-bidang lainnya.   

Wirausaha merupakan istilah yang diterjemahkan dari kata interpreneur. 

Dalam Bahasa Indonesia, pada awalnya dikenal istilah wirausaha yang 

mempunyai arti berdiri di atas kekuatan sendiri. Istilah tersebut kemudian 

berkembang menjadi wirausaha, dan interpreneurship diterjemahkan menjadi 

kewirausahaan. Wirausaha mempunyai arti seorang yang mampu memulai dan 

atau menjalankan usaha. 
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Beberapa waktu yang lalu, kewirausahaan merupakan suatu yang 

berhubungan dengan pengalaman langsung praktek di lapangan, maka 

kewirausahaan merupakan bakat sejak lahir, sehingga kewirausahaan tidak dapat 

diajarkan dan dipelajari. Tetapi sekarang kewirausahaan bukan hanya urusan di 

lapangan tapi merupakan disiplin ilmu yang dapat dipelajari dan diajarkan pada 

semua orang. 

Ada beberapa pendapat para ahli mengenai kewirausahaan adalah sebagai 

berikut: 

1. Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam perilaku yang 

dijadikan dasar sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses dan 

hasil bisnis (Sanusi dalam Suryana, 1994) 

2. Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk menciptakan suatu yang baru 

dan berbeda (Drucker dalam Suryana, 1995) 

3. Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan kreativitas dan keinovasian 

dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki 

kehidupan (Zimmerer dalam Suryana, 1996) 

4. Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang baru 

(creative) dan sesuatu yang berbeda (innovation) yang bermanfaat 

memberikan nilai lebih. (Suryana, 2000:8) 

5. Kewirausahaan adalah usaha menciptakan nilai tambah dengan jalan 

mengkombinasikan sumber-sumber melalui cara-cara baru dan berbeda untuk 

memenangkan persaingan. Nilai tambah tersebut dapat diciptakan dengan cara 

mengembangkan teknologi baru, menemukan pengetahuan baru, menemukan 

cara baru untuk menghasilkan barang dan jasa yang sudah ada dan 

menemukan cara baru dalam rangka memberikan kepuasan pada konsumen. 

(Suryana, 2000:8) 

 

Berdasarkan beberapa konsep tentang kewirausahaan secara ringkas dapat 

disimpulkan sebagai suatu kemampuan kreatif dan inovatif yang dilakukan 

dengan keberanian untuk menghadapi resiko. 
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B. Karakteristik Kewirausahaan 

Banyak para ahli yang mengemukakan karakteristik kewirausahaan 

dengan konsep berbeda. Menurut Scarborough dan Zimmerer (Suryana, 2000: 8). 

Mengemukakan karakteristik-karakteristik wirausaha, yaitu: 

1. Desire for responsibility, yaitu memiliki tanggung jawab atas usaha-usaha 

yang dilakukannya. 

2.  Preference for moderate risk, yaitu lebih memilih resiko yang moderat, 

artinya ia selalu menghindari resiko yang tinggi. 

3. Confidence in their ability to success, yaitu percaya akan kemampuan dirinya 

untuk berhasil. 

4. Desire for immediate feed back, yaitu selalu menghendaki umpan balik yang 

segera. 

5. High level of energy, yaitu memiliki semangat dan kerja keras untuk 

mewujudkan keinginannya demi masa depan yang lebih baik. 

6. Future orientation, yaitu berorientasi ke masa depan, perspektif dan 

berwawasan jauh ke depan. 

7. Skill at Organizing, yaitu memiliki keterampilan dalam mengorganisasikan 

sumber daya untuk menciptakan nilai tambah. 

8. Value of achievement over money, yaitu selalu menilai prestasi dengan uang. 

Sedangkan menurut (Suryana, 2000: 9). Mengemukakan bahwa 

karakteristik kewirausahaan meliputi komitmen, resiko yang moderat, peluang, 

obyektif, umpan balik, optimisme, uang, proaktif dalam manajemen.  
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Dalam beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa wirausaha 

harus selalu optimis dalam melakukan pekerjaannya sampai tujuan tercapai. 

Wirausaha harus tekun, ulet, tidak mudah putus asa sebelum tujuannya tercapai. 

Dalam bekerja wirausaha tidak asal berspekulasi tapi segala sesuatunya telah 

diperhitungkan sebelumnya. Karena itu wirausaha harus didukung dengan 

semangat yang tinggi. yang mendorong wirausaha terus berjuang mencari peluang 

sampai usahanya membuahkan hasil. Hasil-hasil yang dicapai harus jelas dan 

obyektif, juga merupakan umpan balik bagi kelancaran usahanya. Dengan 

semangat yang tinggi karena usahanya berhasil, sehingga keuntungan uang yang 

diperoleh harus dikelola secara aktif dan dianggap sebagai sumber daya yang 

penting. 

 

C. Sifat-sifat Kewirausahaan 

Seorang wirausaha haruslah seorang yang mampu melihat ke depan. 

Melihat ke depan dengan berpikir, penuh perhitungan, mencari pilihan dari 

berbagai alternatif masalah dan pemecahannya. Sifat-sifat yang perlu dimiliki 

wirausaha adalah sebagai berikut: (Buchari Alma, 2001: 39) 

1. Percaya diri  

Sifat-sifat percaya diri dimulai dari pribadi yang mantap, tidak mudah 

terombang-ambing oleh pendapat dan saran orang lain. Akan tetapi saran-saran 

orang lain jangan ditolak mentah-mentah, pakai itu sebagai masukan untuk 

dipertimbangkan kemudian harus memutuskan segera. Orang yang tinggi percaya 

dirinya adalah orang yang sudah matang, jasmani dan rohaninya. Pribadi 
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semacam itu adalah pribadi yang independen dan sudah mencapai tingkat 

kematangan. Karakteristik kematangan seseorang adalah ia tidak tergantung pada 

orang lain, ia memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, obyektif, dan kritis. 

Tidak begitu saja menyerap pendapat atau opini orang lain tapi dapat 

mengembangkan secara kritis. Emosionalnya sudah stabil, tidak mudah 

tersinggung dan naik pitam, serta tingkat sosialnya tinggi. Diharapkan wirausaha 

seperti ini betul-betul dapat menjalankan usahanya secara mandiri, jujur dan 

disenangi oleh semua relasinya. 

2. Berorientasi pada tugas dan hasil  

Wirausaha tidak mengutamakan prestise dulu, tetapi prestasi kemudian. Ia 

berharap pada prestasi baru kemudian setelah berhasil prestisenya akan 

meningkat. Wirausaha yang selalu memikirkan prestasi dulu dan prestasi 

kemudian, usahanya tidak anak mengalami kemajuan. Maka wirausaha harus 

mempunyai kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi pada laba, ketekunanan dan 

ketabahan, tekad kerja keras, mempunyai dorongan kuat, enerjik dan inisiatif. 

3. Pengambilan resiko  

Wirausaha dalam melakukan kegiatan usahanya penuh dengan resiko dan 

tantangan, seperti persaingan, harga turun naik, barang tidak laku dan sebagainya. 

Tetapi semua tantangan ini harus dihadapi dengan penuh perhitungan. Jika 

perhitungan sudah matang baru membuat pertimbangan dari berbagai macam segi. 
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4. Kepemimpinan  

Sifat kepemimpinan memang ada dalam diri masing-masing individu, maka 

sifat kepemimpinan tergantung pada masing-masing individu dalam 

menyesuaikan diri dengan organisasi atau orang yang dipimpin.  

Ada pemimpin yang disenangi oleh bawahan, mudah memimpin sekelompok 

orang, ia diikuti dan dipercaya oleh bawahan. Tapi ada pula pemimpin yang tidak 

disenangi bawahan atau tidak senang pada bawahannya, ia mau mengawasi 

bawahannya tapi tidak ada waktu untuk itu. Menanam kecurigaan pada orang lain 

pada suatu ketika akan berakibat tidak baik pada usaha yang sedang dijalankan. 

Maka wirausaha sebagai pemimpin yang baik harus mau menerima kritik dan 

saran dari bawahan serta harus bersifat responsif. 

5. Keorisinilan  

Sifat orisinil tidak selalu ada pada diri seseorang, yang dimaksud orisinil 

adalah tidak hanya mengekor pada orang lain tapi memiliki pendapat sendiri dan 

ada ide yang orisinil untuk melaksanakan sesuatu. Orisinil tidak berarti baru sama 

sekali, tapi produk tersebut mencerminkan hasil kombinasi baru dari komponen-

komponen yang sudah ada sehingga melahirkan sesuatu yang baru. Bobot 

kreativitas orisinil suatu produk akan tampak sejauh mana ia berbeda dari apa 

yang sudah ada sebelumnya. 

6. Berorientasi ke depan  

Wirausaha harus perspektif, mempunyai visi ke depan, apa yang akan 

dilakukan dan apa yang ingin dicapai. Karena sebuah usaha bukan didirikan untuk 

sementara tapi selamanya. Maka faktor kontinuitas harus dijaga dan pandangan 
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harus ditujukan jauh ke depan. Untuk menghadapi pandangan jauh ke depan 

seorang wirausaha akan menyusun perencanaan dan strategi yang matang, agar 

jelas langkah-langkah yang akan dilaksanakan. 

7.  Kreativitas   

Sifat keorsinilan seorang wirausaha menuntut adanya kreativitas dalam 

pelaksanaan tugasnya. Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk 

melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang 

relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. Bagi wirausaha tingkat 

kreativitas sangat menunjang kemajuan bisnisnya. Kreativitas bisa juga diartikan 

kemampuan dalam menciptakan kombinasi-kombinasi baru dari hal-hal yang 

sudah ada, sehingga menghasilkan sesuatu yang baru. Dapat juga berarti 

kemampuan memberi makna dari sesuatu yang kurang berarti sehingga menjadi 

lebih berarti. 

 

D. Keterampilan Wirausaha 

Menjadi manusia wirausaha diperlukan beberapa keterampilan, antara lain:  

1. Keterampilan Berpikir Kreatif  

Manusia entrepreneurship Pemikiran kreatif itu sendiri didukung oleh dua 

imajinasi dan proses berpikir ilmiah. Apabila kita tidak mencampurkan daya 

imajinasi dengan kemampuan berpikir ilmiah, maka tidak akan mungkin kita 

mengadakan pemikiran yang kreatif Jadi keterampilan berpikir kreatif 

membutuhkan dua hal: 
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a. Daya imajinasi yang mendukung proses berpikir 

b. Cara berpikir ilmiah 

2. Keterampilan Dalam Pembuatan Keputusan  

Keputusan merupakan suatu hal penilaian. Keputusan juga merupakan hasil 

pemilihan alternatif-alternatif. Biasanya keputusan yang diambil itu bertolak dari 

pendapat, fakta-fakta hanya dipakai untuk memperkuat atau mempertahankan 

pendapat itu.  

Setiap saat selama hidupnya seseorang harus mengadakan penilaian untuk 

kemudian dapat mengadakan pemilihan diantara alternatifalternatif. Oleh sebab 

itu manusia yang kreatif akan selalu berusaha melihat berbagai macam alternatif 

dalam pengukuran, sehingga mereka dapat mengadakan pemilihan alternatif yang 

paling tepat. Keputusan yang diambil oleh seseorang hendaknya tidak semata-

mata didasarkan atas aklamasi, tetapi didasarkan pada berbagai pendapat yang 

bertentangan, dialog antara pandangan-pandangan yang berbeda serta pemilihan 

diantara hasil-hasil penilaian yang berbeda pula. 

3. Keterampilan dalam Kepemimpinan  

Membiasakan belajar keras untuk memiliki kepribadian yang kuat, maka 

seseorang akan memiliki keterampilan untuk memimpin diri sendiri. Seseorang 

akan mampu mengendalikan keinginan dan kemauannya ke arah tercapainya 

tujuan-tujuan hidup pribadinya. Keterampilan ini tidak dapat diperoleh tanpa 

usaha. Usaha melatih keterampilan untuk memimpinn diri sendiri itu dengan jalan 

sebagai berikut: 
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a.  Mengenal diri sendiri  

Masalah pokok dalam mengenal diri sendiri adalah menyangkut hakikat 

manusia yang berambisi aktualisasi diri. 

b. Melatih kemauan  

Kemauan merupakan tenaga penggerak semangat untuk belajar dan bekerja 

dalam usaha mencapai tujuan-tujuan. Jadi kemauan memimpin diarahkan kepada 

usaha yang efektif. 

c. Melatih disiplin diri sendiri  

Disamping harus memiliki keterampilan untuk memimpin diri sendiri, 

manusia wirausaha juga diharapkan untuk dapat memimpin orang lain, karena 

seorang wirausaha tidak bisa terlepas pada kerja sama dengan orang lain. 

d. Keterampilan Manajerial  

Bagaimanapun juga, manusia wirausaha disamping sebagai pemimpin adalah 

juga sebagai manajer swasta. Oleh karena itu manusia wirausaha harus memiliki 

keterampilan manajerial. la harus mampu mengelola segenap sumber, baik 

sumber-sumber material maupun personal untuk mencapai sukses hidup. 

Beberapa keterampilan manajerial yang diperlukan bagi seorang wirausaha 

adalah: 

1) Manusia wirausaha harus terampil dalam perencanaan Tanpa perencanaan 

secara matang, maka tak mungkin usia dan kegiatan dapat berlangsung secara 

efektif, demikian pula kegiatan wirausaha. 
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2) Terampil dalam pengorganisasian Dalam pengorganisasian seorang wirausaha 

dituntut untuk mampu memilih dan memperkerjakan orang-orang menurut 

bidang kemampuannya (the right man on the right place). 

3) Manusia wirausaha hat-us dapat memberikan dorongan dan motivasi kerja 

kepada orang-orang lain yang diajak kerja sama. 

4)  Manusia wirausaha harus mampu mengkoordinir pelaksanaan tugas dan 

pekerjaan dari orang-orang atau bagian-bagian sehingga tidak terjadi 

kesimpangsiuran dalam pelaksanaan tugas tersebut. 

5)  Manusia wirausaha hendaknya dapat mengadakan bimbingan atau 

pengendalian, sehingga semua bagian dapat bekerjasama terarah untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

6)  Manusia wirausaha hendaknya mampu mengadakan penilaian terhadap 

pelaksanaan dan prestasi yang dicapai para pelaksana pekerjaan.  

e. Keterampilan dalam bergaul antar manusia (Human relations)  

Manusia wirausaha hendaknya membiasakan diri untuk bergaul dengan orang 

lain di dalam kehidupan sehari-hari. Agar memperoleh kesuksesan dalam 

pergaulan, maka seorang harus belajar mengenal ciri-ciri pribadi orang lain yang 

kita hubungi. 

 

E. Fungsi Wirausaha  

Menurut Suryana (2000: 50) dilihat dari ruang lingkupnya wirausaha 

memiliki dua fungsi, yaitu fungsi makro dan fungsi mikro. Secara makro, 

wirausaha berperan sebagai penggerak pengendali dan pemacu perekonomian 
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suatu bangsa. Sedangkan secara mikro, peran wirausaha adalah penanggung 

resiko dan ketidakpastian, mengombinasikan sumber-sumber ke dalam cara yang 

baru dan berbeda untuk menciptakan nilai tambah dan usaha-usaha baru. Dalam 

melakukan fungsi mikronya, menurut (Suryana, 2000: 51), secara umum 

wirausaha memiliki dua peran, yaitu:  

1. Sebagai penemu (innovator)  

Sebagai innovator wirausaha berperan dalam menemukan dan menciptakan: 

a. Produk baru (the new product) 

b. Teknologi baru (the new technology) 

c.  Ide-ide baru (the new image) 

d. Organisasi usaha baru (the new organization) 

2. Sebagai perencana (planner)  

Sebagai planner wirausaha berperan dalam merancang: 

a. Perencanaan perusahaan (corporate plan) 

b. Strategi perusahaan (corporate strategy) 

c. Ide-ide dalam perusahaan (corporate image) 

d. Organisasi perusahaan (corporate organization)  

Menurut Zimmerer (1993: 51) fungsi wirausaha adalah menciptakan nilai 

barang dan jasa di pasar melalui proses pengombinasian sumber daya dengan 

cara-cara baru berbeda untuk dapat bersaing. 
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F. Minat Berwirausaha 

1. Minat  

Segala perbuatan manusia timbul karena dorongan dari dalam dan 

rangsang dari luar, tetapi tidak akan terjadi sesuatu jika tidak berminat. Secara 

umum minat adalah kecenderungan terhadap sesuatu (Noeng Muhadjir, 1992: 

72).   

Minat berdasarkan dari beberapa pendapat di atas adalah perasaan senang 

atau kecenderungan hati seseorang yang mengarahkan individu kepada suatu 

pilihan tertentu dengan berpartisipasi terhadap kegiatan yang menjadi obyek 

kesukaannya itu.  

Minat mempengaruhi proses dan hasil belajar seseorang sebab jika 

seseorang tersebut mempelajari sesuatu dengan penuh minat maka dapat 

diharapkan hasilnya akan lebih baik. Selain itu minat adalah “Perasaan tertarik 

atau berkaitan pada suatu hal atau aktifitas tanpa ada menyuruh” (Tarsis 

Tarmudji, 1996: 59). Minat seseorang dapat diekspresikan melalui pernyataan 

yang menunjukkan seorang lebih tertarik pada suatu obyek lain. Dapat pula 

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas seseorang yang 

berminat terhadap sesuatu obyek tertentu cenderung menaruh perhatian lebih 

besar.  

Kesadaran  seseorang yang tertarik dan senang pada suatu usaha akan 

nampak dalam kegiatan mempelajari, memahami, dan berkecimpung dalam 

usaha itu. Aktivitas atau kegiatan yang dilandasi dengan minat kemungkinan 

besar akan berhasil, karena dilakukan dengan rasa senang dan tanpa paksaan. 
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Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu 

untuk memenuhi kebutuhannya. Seseorang yang berminat terhadap wirausaha 

akan merasa senang atau suka melakukan berbagai tindakan yang 

berhubungan dengan wirausaha. Minat bersifat pribadi, sehingga minat 

individu antara satu dengan yang lainnya berbeda. Bahkan minat pada diri 

seseorang dapat berbeda dari waktu ke waktu, karena minat merupakan 

kesediaan jiwa yang sifatnya untuk menerima sesuatu dari luar individu. Maka 

minat sekaligus kaidah pokok dalam menanggapi sesuatu, termasuk di 

dalamnya minat mahasiswa untuk berwirausaha.  

2. Berwirausaha  

Wirausaha adalah suatu kemauan keras dalam melakukan kegiatan yang 

bermanfaat (Tarsis Tarmudji, 1996). Wirausaha juga dapat diartikan sebagai 

suatu kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis, 

mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan guna mengambil 

keuntungan dari padanya dan mengambil tindakan yang tepat guna 

memastikan sukses. 

Berwirausaha berdasarkan dari kedua pengertian di atas adalah 

berkemauan dan berkemampuan melihat kesempatan-kesempatan usaha untuk 

mengambil keuntungan dari padanya dengan mengambil tindakan yang tepat. 

Misalnya: seseorang yang berada di suatu masyarakat yang kebutuhan 

terhadap jasa bidang elektronika tinggi tetapi tidak ada usahausahadibidang 

jasa elektronika disekitarnya kemudian dia berusaha memanfaatkan peluang 

dengan membuka usaha jasa elektronika di tempat tersebut.  
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Wirausaha acap kali dikaitkan dengan situasi bisnis seseorang yang mulai 

dalam skala kecil dan umumnya dikelola sendiri (self enterprises), kalaupun 

ada tenaga kerja yang membantu penyelengggaraa kegiatan usaha, maka 

umumnya merupakan tenaganya adalah kerja keluarga (family labour). 

Seseorang yang berjiwa wirausaha biasanya akan belajar mempraktekkan 

sesuatu inovasi secara sistematis, tidak merupakan sesuatu yang muluk-muluk 

tetapi cenderung dimulai dengan sesuatu keunggulan tentang potensi dan 

sumber daya yang dimiliki untuk memulai usaha. Misalnya: seseorang yang 

memiliki pengetahuan dan keterampilan memperbaiki Televisi kemudian dia 

memanfaatkannya untuk membuka usaha service televisi.  

Secara umum dikatakan bahwa manusia wirausaha memiliki potensi untuk 

berprestasi. Ia senantiasa memiliki motivasi yang besar untuk maju dan 

berprestasi, manusia wirausaha mampu menolong dirinya sendiri dalam 

mengatasi permasalahan hidup kondisi yang bagai manapun. Wirausaha yang 

berkualitas harus memiliki kekuatan sebagai modal, maka untuk memiliki 

modal kekuatan ini orang harus belajar, sehingga memiliki sumber daya 

manusia yang berkualitas. Besar kecilnya sumber daya manusia itu tergantung 

pada kuat tidaknya pribadi manusia itu sendiri. Pribadi yang kuat akan 

tumbuhlah motivasi dan potensi untuk maju dan berprestasi, sebaliknya dari 

pribadi yang lemah terpancar benih-benih sikap dan pikiran yang kerdil, picik, 

dan miskin.  

Manusia wirausaha tidak suka tergantung pada pihak lain di alam 

sekitarnya. Setiap usaha memajukan kehidupan diri serta keluarga, manusia 
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wirausaha tidak suka hanya menunggu uluran tangan dari pihak lain. Justru la 

selalu berupaya untuk bertahan dari tekanan alam dan berusaha untuk 

berusaha untuk berbuat kebaikan di alam dimana ia hidup dan berpijak.  

3. Minat Berwirausaha 

Menurut Yanto Nurwakhid (1996: 23-24) minat wirausaha adalah 

kemampuan untuk memberanikan diri dalam memenuhi kebutuhan hidup serta 

memecahkan permasalahan hidup, memajukan usaha atau menciptakan usaha 

baru dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri. Minat wirausaha adalah 

gejala psikis untuk memusatkan perhatian dan berbuat sesuatu terhadap 

wirausaha itu dengan perasaan senang karena membawa manfaat bagi dirinya 

Santoso Singgih (2010:78). Dari pengertian di atas maka yang dimaksud 

dengan minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan serta kesediaan 

untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk berdikari atau berusaha 

memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang akan 

terjadi, serta senantiasa belajar dari kegagalan yang dialami. 

 

G. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha   

Minat seseorang terhadap suatu obyek diawali dari perhatian seseorang 

terhadap obyek tersebut. Minat merupakan sesuatu hal yang sangat menentukan 

dalam setiap usaha, maka minat perlu ditumbuhkembangkan pada diri setiap 

mahasiswa. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya.  
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Minat pada dasarnya adalah penerimaan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan sesuatu di luar diri pribadi sehingga kedudukan minat tidaklah stabil 

karena dalam kondisi-kondisi tertentu, minat dapat berubah-ubah, tergantung 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Minat bertalian erat dengan perhatian, 

maka faktor-faktor tersebut adalah pembawaan, suasana hati atau perasaan, 

keadaan lingkungan, perangsang dan kemauan. (Yanto Nurwakhid, 1996:12).  

Menurut Kartini Kartono (1990:78) faktor lingkungan yang 

mempengaruhi minat meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 

lingkungan masyarakat.  

Dari dua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang 

mempengaruhi minat secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi factor 

intrinsik dan faktor ekstrinsik. 

1.  Faktor Intrinsik  

Faktor intrinsik adalah faktor-faktor yang timbul karena pengaruh rangsangan 

dari dalam diri individu itu sendiri. Faktor-faktor intrinsik sebagai pendorong 

minat berwirausaha antara lain karena adanya kebutuhan akan pendapatan, harga 

diri, dan perasaan senang. 

a. Pendapatan   

Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh seseorang baik berupa uang 

maupun barang. Berwirausaha dalam bidang wirausaha dapat memberikan 

pendapatan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Keinginan untuk memperoleh pendapatan itulah yang dapat menimbulkan 

minatnya untuk berwirausaha. 
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b. Harga Diri  

Manusia diciptakan Tuhan sebagai makhluk yang paling mulia, karena 

dikarunia akal, pikiran dan perasaan. Hal itu menyebabkan manusia merasa butuh 

dihargai dan dihormati orang lain. Berwirausaha digunakan untuk meningkatkan 

harga diri seseorang, karena dengan usaha tersebut seseorang akan memperoleh 

popularitas, menjaga gengsi, dan menghindari ketergantungannya terhadap orang 

lain. Keinginan untuk meningkatkan harga diri tersebut akan menimbulkan minat 

seseorang untuk berwirausaha. 

c. Perasaan Senang  

Perasaan adalah suatu keadaan hati atau peristiwa kejiwaan seseorang, baik 

perasaan senang atau tidak senang. Perasaan erat hubungannya dengan pribadi 

seseorang, maka tanggapan perasaan seseorang terhadap sesuatu hal yang sama 

tidak sama antara orang yang satu dengan yang lain.  

Rasa senang terhadap bidang elektronika akan diwujudkan dengan perhatian, 

kemauan, dan kepuasan berwirausaha dalam bidang elektronika. Hal ini berarti 

rasa senang terhadap bidang elektronika akan menimbulkan minat. 

2. Faktor Ekstrinsik  

Faktor ekstrinsik adalah faktor-faktor yang mempengaruhi individu karena 

pengaruh rangsangan dari luar. Faktor-faktor ekstrinsik yang mempengaruhi minat 

berwirausaha antara lain: lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, peluang 

pendidikan/pengetahuan. 

 

 



27 
 

Mochamad Luthfi, 2012 
Minat Wirausaha Mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin Universitas Pendidikan Indonesia 

Angkatan 2010 Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu  
 

a. Lingkungan Keluarga   

Lingkungan Keluarga adalah kelompok masyarakat terkecil yang terdiri dari 

ayah, ibu, anak, dan anggota keluarga yang lain.  Keluarga merupakan peletak 

dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, disinilah yang memberikan 

pengaruh awal terhadap terbentuknya kepribadian. Rasa tanggung jawab dan 

kreativitas dapat ditumbuhkan sedini mungkin sejak anak mulai berinteraksi 

dengan orang dewasa. Orangtua adalah pihak yang bertanggung jawab penuh 

dalam proses ini. Anak harus diajarkan untuk memotivasi diri untuk bekerja keras, 

diberi kesempatan untuk bertanggung jawab atas apa yang dia lakukan. Salah satu 

unsur kepribadian adalah minat. Minat berwirausaha akan terbentuk apabila 

keluarga memberikan pengaruh positif terhadap minat tersebut, karena sikap dan 

aktifitas sesama anggota keluarga saling mempengaruhi baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Orang tua yang berwirausaha dalam bidang tertentu dapat 

menimbulkan minat anaknya untuk berwirausaha dalam yang sama pula. 

Misalnya: orang tua yang memiliki usaha service kemudian anaknya 

diperintahkan untuk membantu membongkar, mengecek, memeriksa, atau 

mengelola. Keterlibatan tersebut yang dapat menimbulkan minat berwirausaha 

dalam bidang elektronika. 

b. Lingkungan Masyarakat  

Lingkungan Masyarakat merupakan lingkungan di luar lingkungan keluarga 

baik di kawasan tempat tinggalnya maupun di kawasan lain. Masyarakat yang 

dapat mempengaruhi minat berwirausaha dalam bidang elektronika antara lain; 

tetangga, saudara, teman, kenalan, dan orang lain . Misalnya : seseorang yang 
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tinggal di daerah yang terdapat usaha jasa elektronika atau sering bergaul dengan 

pengusaha elektronika yang berhasil akan menimbulkan minat berwirausaha 

bidang elektronika. 

c. Peluang  

Peluang merupakan kesempatan yang dimiliki seseorang untuk melakukan apa 

yang dinginkannya atau menjadi harapannya. Suatu daerah yang memberikan 

peluang usaha elektronika akan menimbulkan minat seseorang untuk 

memanfaatkan peluang tersebut. Sebenarnya banyak kesempatan yang dapat 

memberikan keuntungan di lingkungan kita. Kesempatan ini dapat diperoleh 

orang yang berkemampuan dan berkeinginan kuat untuk meraih sukses. Misalnya: 

seseorang yang melihat suatu daerah yang jarang adanya usaha di bidang 

elektronika atau bahkan tidak ada usaha jasa di bidang tersebut, kemudian dia 

memanfaatkan peluang tersebut dengan membuka usaha bengkel service di tempat 

tersebut. 

d. Pendidikan  

Pengetahuan yang di dapat selama kuliah merupakan modal dasar yang 

digunakan untuk berwirausaha, juga keterampilan yang di dapat selama di 

perkuliahan terutama dalam mata kuliah praktek.  

 

H. Pengukuran Minat Berwirausaha  

Menurut Super dan Crites, yang dikutip oleh Dewa Ketut Sukardi (1999: 

109) bahwasanya seseorang yang mempunyai minat pada obyek tertentu dapat 
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diketahui dari pengungkapan/ucapan, tindakan/perbuatan, dan dengan menjawab 

sejumlah pertanyaan.  

1. Pengungkapan/Ucapan (expressed interest)  

Seseorang yang mempunyai minat berwirausaha akan diekspresikan 

(expressed interest) dengan ucapan atau pengungkapan. Seseorang dapat 

mengungkapkan minat atau pilihannya dengan kata-kata tertentu. Misalnya: 

seseorang yang berminat wirausaha dalam bidang elektronika kemudian 

mengatakan bahwa dia ingin membuka usaha jual service komputer. 

2. Tindakan/Perbuatan (manifest interest)   

Seseorang yang mengekspresikan minatnya dengan tindakan/perbuatan 

berkaitan dengan hal-hal berhubungan dengan minatnya. Seseorang yang 

memiliki minat berwirausaha akan melakukan tindakan-tindakan yang 

mendukung usahanya tersebut. 

3. Menjawab Sejumlah Pertanyaan (inventoried interest)  

Minat seseorang dapat diukur dengan menjawab sejumlah pertanyaan tertentu 

atau urutan pilihannya untuk kelompok aktivitas tertentu. Misalnya: apakah anda 

tertarik dengan usaha yang bergerak di bidang  mesin?, mengapa anda tertarik 

dengan di bidang mesin?, dan mulai kapan anda tertarik dengan di bidang mesin?. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat dilakukan dengan angket atau wawancara. 

 


